Penelitian ini juga relevan dengan temuan
Wijaya, Sari, dan Sandiasih (2024) yang
menunjukkan bahwa kepercayaan diri dan
dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan
dalam menghadapi kecemasan menghadapi
dunia kerja. Meskipun konteksnya berbeda,
prinsip dasarnya sama, yaitu bahwa individu
dengan kondisi psikologis dan sosial yang sehat
lebih siap menghadapi perubahan dan tantangan
kehidupan, termasuk keputusan untuk menikah.
Hal ini memperkuat argumentasi bahwa
kepercayaan diri  dan dukungan sosial
merupakan faktor pelindung yang efektif
terhadap berbagai bentuk kecemasan, termasuk
kecemasan pernikahan.

Namun demikian, dalam penelitian ini juga
ditemukan  bahwa  variabel = kecemasan
pernikahan tidak berdistribusi normal (p =
0,000), yang menunjukkan adanya kemungkinan
persepsi atau pengalaman yang sangat beragam
di antara partisipan. Hal ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor seperti pengalaman pribadi,
budaya keluarga, pola asuh, atau trauma masa
lalu seperti perceraian orangtua. Oleh karena itu,
meskipun hasil menunjukkan hubungan yang
signifikan, penting untuk mempertimbangkan
adanya faktor lain yang dapat memengaruhi
tingkat kecemasan pernikahan secara lebih
kompleks.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
mempertegas bahwa individu dewasa awal
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